RANCANG BANGUN APLIKASI SCANNING CONTROL GUNA MENGELOLA FILE-FILE GAMBAR
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ABSTRAKSI
Sebuah citra yang diperoleh dari hasil tangkap PC Camera atau Scanner merupakan citra yang direpresentasikan dalam bentuk digital. Agar citra tersebut dapat digunakan untuk berbagai kepentingan, maka diperlukan suatu pengelola terhadap file-file citra tersebut. Tetapi dalam pembuatan sebuah program pengelola file-file gambar diperlukan kode program yang banyak. Untuk itu, penulis membuat aplikasi scanning control yang memanfaatkan ActiveX Control untuk memudahkan  aplikasi  yang dibuat dapat berbagi objek dengan aplikasi lain, dengan tidak membuat kode program yang banyak. 
Scanning Control adalah sebuah perangkat lunak yang mampu melakukan proses pengelolaan terhadap file-file gambar. Proses pengelolaan tersebut antara lain: penyimpanan file-file gambar ke dalam format bmp, jpg dan tif, proses zoom in dan zoom out, serta proses rotasi.

Latar Belakang Masalah

Perkembangan multimedia dan teknologi informasi berpengaruh dalam dunia komunikasi. Dewasa ini, pertukaran informasi tidak hanya menggunakan tulisan berupa teks saja namun juga dapat berupa gambar, audio dan video sebagai pelengkap informasi yang akan disampaikan. Citra (image) adalah istilah lain untuk gambar yang terdapat dalam dua bentuk yaitu analog dan digital. Citra digital merupakan salah satu kemajuan dibidang teknologi digital yang berkembang dengan pesat. Sebuah citra digital dapat diperoleh melalui kamera digital, video kamera atau alat pemindai (scanner).
Sebuah citra yang telah ditangkap oleh PC Camera atau Scanner memerlukan pengelolaan agar citra tersebut dapat digunakan sesuai kebutuhan. Salah satu bagian dalam pengelolaan citra tersebut diantaranya adalah proses penyimpanan file. Citra tersebut akan disimpan ke harddisk atau media penyimpanan lainnya juga di simpan ke dalam format file tertentu. Format file citra (gambar) yang paling sering digunakan adalah bmp, jpg, tif. 

Pada umumnya dalam membuat suatu program aplikasi diperlukan kode program yang banyak, sehingga waktu yang dibutuhkan pun cukup lama. Kemudian permasalahan yang ada dilihat dari segi antarmuka yang kurang optimal. Atas dasar permasalahan tersebut, penulis membuat suatu program aplikasi yang tidak membutuhkan kode program yang banyak yaitu dengan cara memanfaatkan ActiveX Control. Sedangkan dalam segi antarmuka dirancang seoptimal mungkin sehingga akan memudahkan user dalam mengoperasikan program yang dibuat.

Penulis mengidentifikasi masalah yang muncul adalah sebagai berikut:

1. Pada perangkat lunak pengelola gambar sebelumnya seperti ACDSee, Microsoft Paint, dan lain-lain, antarmuka program tersebut masih belum optimal dalam hal kemudahan user mengoperasikan programnya

2. Perancangan perangkat lunak pengelola gambar yang ada belum memanfaatkan ActiveX Control

3. Beberapa perangkat lunak pengelola gambar belum mampu mendeteksi perangkat keras yang menjadi peranti masukkan (input device) yang ditambahkan oleh user ke komputer, contohnya Microsoft Paint

Batasan Masalah

Batasan masalah dari sistem yang penulis buat adalah sebagai berikut :

1. Proses pengambilan citra menggunakan dua alat input yaitu Scanner atau PC Camera 

2. Citra yang telah tertangkap oleh Scanner dan PC Camera dapat disimpan ke dalam format file BMP, JPG dan TIF 

3. Citra yang disimpan merupakan citra berwana 

4. Program aplikasi hanya dapat melakukan proses zoom in, zoom out dan rotasi 
5. Program aplikasi yang di rancang bukan program khusus untuk kompresi citra 

Maksud dan Tujuan

Maksud dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai salah satu syarat kelulusan program Strata I di jurusan Teknik Informatika Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer Universitas Komputer Indonesia.

Sedangkan tujuan penulisan tugas akhir ini adalah merancang aplikasi sebuah perangkat lunak yang berfungsi dalam mengelola file-file gambar dengan memanfaatkan ActiveX Control, dimana gambar yang diperoleh berasal dari PC Camera dan Scanner.
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Flow Chart Proses Perancangan Program 

Hasil Pengujian

Pengujian Pada PC Camera
Pengujian Menggunakan Perangkat Lunak Scanning Control
Tabel Hasil Penyimpanan file citra Boneka1

	Format File
	Ukuran (byte)
	Kedalaman Bit (bpp)
	Waktu (detik)

	bmp
	1.228.856
	32
	1

	jpg
	249.177
	24
	1

	tif
	970.284
	24
	1


Pengujian Menggunakan Perangkat Lunak PC MAGIC
Tabel Hasil Penyimpanan file citra Boneka2

	Format File
	Ukuran (byte)
	Kedalaman Bit (bpp)
	Waktu (detik)

	bmp
	921.654
	24
	1

	jpg
	238.337
	24
	1

	tif
	921.744
	24
	1


Pengujian Pada Scanner

Pengujian Menggunakan Perangkat Lunak Scanning Control
Tabel Hasil Penyimpanan file citra Bola1

	Format File
	Ukuran (byte)
	Kedalaman Bit (bpp)
	Waktu (detik)

	bmp
	7.884.854
	32
	2

	jpg
	2.227.288
	24
	2

	tif
	6.699.214
	24
	2


Pengujian Menggunakan Perangkat Lunak Canon ScanGear Toolbox CS 2.2
Tabel Hasil Penyimpanan file citra Bola2

	Format File
	Ukuran (byte)
	Kedalaman Bit (bpp)
	Waktu (detik)

	bmp
	5.913.654
	24
	1

	jpg
	799.122
	24
	1

	tif
	5.913.844
	24
	1


Kesimpulan

1. Peranti masukkan akan berpengaruh terhadap kualitas citra yang dihasilkan. Karena peranti masukkan mempunyai spesifikasi hardware yang berbeda, maka kualitas citra tidak dibandingkan berdasarkan hardware yang tersedia.

2. Hasil penyimpanan citra ke dalam 3 format file citra (bmp,jpg dan tif) menghasilkan ukuran file yang berbeda tetapi kualitas yang dihasilkan secara kasat mata terlihat tampak sama. Sedangkan berdasarkan pembacaan histogram dapat dilihat antara ketiga format file citra tersebut mempunyai perbedaan nilai rata-rata (mean) dan standar deviasinya, walaupun nilainya kecil.

3. Pada perangkat lunak scanning control, jika menggunakan PC Camera maka ukuran resolusi citra bisa disesuaikan dengan keinginan pengguna (user). Sedangkan pada PC Magic hanya menyediakan ukuran resolusi citra sebesar 680 x 480 piksel

4. Dari segi perancangan antarmuka perangkat lunak yang dibuat memberikan kemudahan bagi user untuk mengoperasikanya

5. Kedalaman bit yang dihasilkan pada proses penyimpanan citra bmp melalui perangkat lunak scanning control yaitu 32 bit

Referensi

1. Carl Hamacher, Zvonko Vranesic, Saftwat Zaney,  2002, Organisasi Komputer Edisi 5, Penerbit Andi, 
2. Romi Hidayat,S.T,M.T;Denny Setiadi;Drs.Riadi Rahardja, Fotografi Digital, Pusat Pelatihan Fotografi Jonas

3. Jerry D Gibson, Tom Lookabaugh, Dave Lindbergh, Richard L Boker ; 1998 ; Digital Compression For Multimedia ; Morgan Kauffmann Publisher Inc, San Francisco California  

4. Djoko Pramono; 1999; Mudah Menguasai Visual Basic 6.0; Elex Media Komputindo

5. http://id.wikipedia.org/wiki/Pengolahan_citra#Definisi_Dasar

6. Slamet Riyanto, Belajar Cepat Adobe Photoshop 6.0, Datakom Lintas Buana, Jakarta, 2001

7. Roger S.Pressman,Ph.D, Rekayasa Perangkat Lunak (Buku Satu), Andi, Yogyakarta,1997

8. http://msdn.microsoft.com/library/default.asp?url=/workshop/components/activex/intro.asp

9. Rinaldi Munir, Pengolahan citra digital dengan pendekatan algoritmik, Informatika, Bandung

  
              Analog
                  ADC                    

                    Format File



   

       BMP


                     

   JPG
                                Simpan Citra




                                      




   
                    TIF






Mulai





Selesai





Running Program





Rancang Program 





Install Scanner


ActiveX Control








